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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian tentang Strategi Pelatihan Muhadharah Pondok Pesantren 

Darel Hikmah Kota Pekanbaru Dalam Menigkatkan Kemampuan Dakwah Bi 

Al-Lisan Santri Putra merupakan penelitian lapangan dan termasuk penelitian 

deskriptif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran 

yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena.
35

 Jenis penelitian 

deskriptif digunakan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 

karakteristik populasi tertentu atau juga  bidang tertentu, dalam hal ini bidang 

secara aktual dan cermat. Metode deskriptif ini bukan saja menjabarkan 

(analisi), tetapi juga memadukankannya. Pada hakikatnya metode deskriptif 

mencari teori bukan menguji teori.
36

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu proses 

pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian 

secara detail. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip dalam buku Lexy J. 

Moleong mendefenisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang terlihat dari prilaku yang diamati.
37

 Metode penelitian ini merupakan 

salah satu bentuk penelitian formatif yang menerapakan teknik tertentu untuk 
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memperoleh jawaban yang mendalam tentang apa yang dipikirkan dan 

dirasakan khalayak sebagai sasaran.
38

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat dilakukan penelitian ini adalah di Pondok Pesantren 

Darel Hikmah Pekanbaru Jl. Manyar Sakti Km. 12 Simpang Baru, 

Panam.`Dan waktu penelitian ini dilakukan 6 bulan. 

 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber Data Primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.
39

 Terkait dengan penelitian yang 

dilakukan ini, data perimer didapatkan dengan wawancara langsung 

kepada para informan penelitian.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada penulis sebagai pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari observasi dan berbagai bentuk laporan-laporan pendukung 

serta dokumentasi tertulis yang sangat membantu penelitian ini. Yang 

penulis dapatkan di sekitaran lokasi penelitian. 
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini dipilih berdasarkan Purposive Sampling. 

Subjek dari sebuah penelitian kualitatif. Adapun yang menjadi informan 

penelitian ini adalah sebanyak  (5) orang, yang terdiri dari 1 (satu) orang  

Kepala Bidang Minat dan Bakat (KBID), 1 (satu) orang pembimbing Ikatan 

Persatuan Muhadharah (IPM), 1 (satu) ustadzah, 2 (dua) Ketua Pengurus 

Muhadharah santri putra dan putri, yang mengikuti kegiatan Muhadharah 

Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru yaitu: 

1. Kepala Bidang Minat Dan Bakat ( Bapak Syamsi Rahman, M.Pd.I 

2. Pembimbing Ikatan Persatuan Muhadharah (Bapak Darusman, S. Pd. I) 

3. Ketua Pengurus Muhadharah Santri Putri (Andi Nur Aisyah) 

4. Ustadzah (Nur Zabiah) 

5. Ketua Pengurus Muhadharah Santri Putra (Yusuf Rahmatullah) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengmpulan data, penelitian ini mengunakan study lapangan 

(field reserch) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke 

lapangan, yaitu meliputi: 

1. Wawancara  

Wawancara, yaitu cara atau teknik untuk mendapatkan informasi 

atau data dari interviewee atau responden dengan tanya jawab secara 

langsung face to face antara interviewer dengan interviewee.
40

 Adapun 

yang diwawancarai adalah Kabid Minat dan Bakat, Pembimbing Ikatan 
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Persatuan Muhadharah (IPM), Ustadzah, dan 2 (dua) Pengurus 

Muhadharah Santri putra dan Putri. 

Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data 

dari informan tentang Strategi Pelatihan Muhadharah di Pondok Pesantren 

Darel Hikmah Pekanbaru Dalam Meningkatkan Kemampuan Dakwah  bi 

Al-Lisan Santri” 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan yang dilakukan 

secara terlibat  (partisipatif) ataupun non partisipatif. Maksudnya, 

pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti 

dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian. 

Tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang 

bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya 

selaku peneliti. Untuk menyempurnakan aktivitas pegamatan partipatif ini, 

peneliti harus mengikuti kegiatan yang dilakukan informan dalam waktu 

tertentu, memperhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang 

dikatakanny, mempertanyakan informasi yang menarik, dan mempelajri 

dokumen yang dimiliki.
41

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu sumber yang menjadi pendukung hasil 

penelitian penulis mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
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transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan 

ssebagainya.
42

 

 

F. Validitas Data 

Untuk menjaga data dan hasil penelitian kualitatif, digunakan uji 

validitas data dengan menggunakan model Trangulasi metode. Triangulasi 

metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 

penggumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode 

wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai 

dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat 

dokumentasi yang ada.
43

 

 

G. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan menganalisa data yang telah terkumpul 

dalam penelitian ini, setelah data dari lapangan terkmpul dan disusun secara 

sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data 

tersebut.
44

 Dalam menganalisis data,penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-

fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data tersebut dianalisis 

untuk memperoleh kesimpulan.
45
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